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PENGARUH JENIS TANAH DAN KOMPOSISI MEDIUM TUMBUH TERHADAP
PERTUMBUHAN SEMAI Khaya anthotheca

EFFECTS OF son. AND GROWTH MEDIUM CoMPOSITION
TO THE SEEDUING'S GROWTH OF Khaya anthoteca

Oleh
Sutarman’), Yuni P.**) dan Litlek Agustina=++),

semai kecualj terhadap babot kering semai. Perlakuan Iatoso!-pasir—kompos (T1M3)
memberikan hasil terbaik pada tinggi dan dimater batang semai. Medium berkompos

obot kering semai. Jumlah daun tertinggi pada
perlakuan T1M2 (latosol—pasir:pupuk kandang). Sedangkan perlakuan T3m1 (grumosol-
medium berpasir) memberikan akar terpanjang.

Kata kunci: Semai, Khaya

(sand, sand:faeces manure = 1:1, and sand:compost). For the differential test of

Results of the experiment indicated that interaction of kind of soit ang growth
medium was significant on al| paramters, except to the dry weight seedling. the

———
Keywords: Khaya
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PENDAHULUAN

Dewasa ini Khaya anthotheca
yang penyebarannya berasal dari daerah
Afrika tropis mulai dikembangkan di
Indonesia sebagai pohon kasyu industri
(Widarti dan Alrasyid, (1986) guna
memenuhi kebutuhan akan kayu yang
semakin meningkat dan dalam rangka
menghutankan kembali areal bekas
tebangan atau lahan yang kritis.

Untuk mendapatkan pertumbuhan
bibit Khaya anthotheca yang berkualitas
baik dan pertumbuhan yang cepat, maka
perlu diperhatikan medium tumbuh yang
digunalkan untuk persemaian. Medium
tumbuh yang baik bagi jenis ini adalah
yang cdapat memperbaiki sifat fisik kimia
dan biologi tanah, antara lain struktur
tanah, tata air, udara tanah dan pH
tanah. Medium tumbuh yang sering
digunakan untuk bibit Khaya anthotheca
adalah tanah, pasir dan pupuk kandang
atau kompos.

Di lain pihak masalah yang sering
dihadapi dalam penanaman jenis Khaya
ini adaiah pH tanahnya, sedangkan pada
setiap jenis tanah pH nya selalu berbeda.
Tanaman khaya umumnya tumbuh pada
tanah yang bersifat asam sampai netral
dengan pH antara 4,03 - 6,40 (Masano,
1995), sedangkan pada areal bekas
tebangan atau pada lahan yang kritis,
tanahnya belum tentu bersifat asam,
bahkar ada yang bersifat basa.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeiahui pengaruh jenis tanah dan
komposisi medium tumbuh terhadap
pertumbuhan awal semai Khaya
anthotheca.

HAHAN DAN METODL

Fenelitian dilaksanakan di Kelu-
rahan Karangrejo, Kecamatan Sumber
sari, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Lokasi  penelitian  terletak  pada
ketinggian kurang lebih 218 m dpl.

Waktu penelitian dilaksanakan selama

tiga bulan yaitu pada bulan Agustus

sampai dengan buian Nopember 1996.
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah: benih  Khaya"
anthotheca; tanah latosol, tanah
Grumusol yang didapat dari Desa

Kayumas, Kecamatan Arjas=, Kabupaten
Situbondo dan tanah Aluvial yang
didapat dari Desa Karangrejo, Keca
matan Sumbersari, Kabupaten Jember,
Jawa Timur; pasir, pupuk kandang dan
kompos. Alat yang digunakan adalah
timbangan; thermometer; kantong plastik
(polybag); cangkul, cethok; kalkulator;

jangka sorong; penggaris, alat tulis;
oven, soiltester.
Rancangan  Percobaan  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara faktorial dengan dua
faktor. Faktor | jenis tanah terdiri dari 3
level yaitu: latosol (T4), grumosol (To ),
dan aluvial (T3). Faktor I komposisi
medium tumbuh terdiri dari 2 level yaitu:
pasir (M4), pasir-pupuk kandang 1:1
(Mp), dan pasir-kompos 1:1 (M3 ). Dari
9 kombinasi perlakuan di ulang 3 kali,
tiap ulangan dibuat sampel 5 kali
sehingga didapatkan 135 tanaman.
Pelaksanaan Penelitian:
a. Seleksi benih dan perlakuan benih

dengan cara menjemur terlebih
dahulu selama 2 jam, diangin-
anginkan, kemudian benih ditaruh

pada tempat yang lembab; keesokan
harinya benih siap ditanam.

b. Persiapan medium tumbuh: tanah,
pasir dan pupuk kandang masing-
masing dijemur sampai kering, lalu
diayak secara terpisah, dengan
ayakan berdiameter 5 mm, kemudian
membuat komposisi modium turnbuh
sesual dengan masing-masing
perlakuan sedemikian rupa sehingga
campuran masing-masing jenis ianah
dengan masing-masing komponen
jenis medium adalah 1:1:1 atau 1:1
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pada kombinas; dengan pasir saja
(M1).

C. Penanaman: satu pot ditanam saty
benih.

d. Pemeliharaan meliputi penggemburan
tanah dan Penyiangan gulma
e. Pengamatan, mulai dilaksanakan 20
hari  setelah tanam, Pengamatan
selanjutnya setiap 15 harj sekali
Sampai akhir penelitian
Parameter yang diamati meliputi :
persentase tumbuh, tinggi
diameter bat , jumlah daun, Panjang
akar vertikal, bobot kering dan bobot
basah semai.
Data hasil Pengamatan dianalisis
ragam; untuk mengetahui perbedaan
antarperlakuan dilakukan uji DMRT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tinggi Semai

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi jenis tanah dan kompo
Sisi medium tumbyh berpengaruh Nyata
terhadap rata-rata tinggi semai mulai
umur 80 HST sampai dengan 95 HST,
sedangkan pada Péngamatan 20 HST
Sampai dengan 65 HST interaksinya
tidek nyata. Hasjl Uji Duncan terhadap
rate-rata tinggi semai mulai 20 HST
Sampai 95 HST (akhir pengamatan)
tersaji pada Tabel 1. Pad

dibandingkan
kombinasi perlakuan lainnya

i pengaruh jenis tanah
dan komposisi medium tidak nyata pada
Pengamatan ke 20 HST dan 35 hst
Sedangkan Pada pengamatan ke 50
Sampai dengan 95 hst interaksinya
nyata. Hasil  uiji terhadap rata-ratg
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diameter semai dapat dilihat pada Tabel
2

Jumlah Daun Semai

Dari  hasil analisis ragam
(Lampiran Tabe| 3) diketahu; adanya
interaksi  antara jenis  tanah dan
komposisj medium  tumbyh terhadap
jumlah daun, mulai dari pengamatan
pertama (20 Hst) Sampai dengan
Pengamatan terakhir (95 Hst). Adapun

hasil uji rata-rata jumiah daun dapat
dilihat pada Tabe| 3

Panjang Akar Vertikal
Interaksi antara komposisi medium
tumbuh dengan jenis tanah nyata berda-
sarkan hasil analis; fagam . Sedangkan
hasil  yji lanjut terhadap rata-rata
kombinasi perlakuan tertera pada Tabe|
Akar vertikal terpanjang dihasilkan

pada semaij dengan perlakuan aluvial-

tersebut diketahui bahwa
medium berkompos dan Pupuk kandang
hasil yang lebih dari pada
medium pasir saja.  Rerata tertinggi
bobot kering semai tertinggi  dihasilkan
oleh medium kompos.
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Tabel 8. Pengaruh komposisi medi- mempengaryhi pertumbuhan Semai pada
um tumbuyh terhadap bubot medium berkompos. Dengan katz Jain
kering semaj Khaya Sebagaimana dikemukakan Oleh Syarif
antctheca. (1985) dan Hakim et a/ (1986) kompos

Pada lampiran Tabel g tersebut

rangan : Angka-angka yang tertera hasj| pengukurap dari kombinas;

dikuti huruf yang ‘sama tidak berbeda perlakuan yang " terbaik yaitu antara
Nyata pada yji DMRT 59 Iatosol—pasnr-kompos (T1M3), terendah
Qrumosoi-pasir (T2M1), dan yang

Pembahasan dianggap sedang yaity aluvial- pasir.
Berdasarkan Tabe| 1.5 dan 3 PUbUk kandang ~(Tamy), Dari tabe
terutama Pada akhir-akhir Pengamatan tersebut. terlihat dahwa T1M3

diketahui batwa pada kombinasi jenis Memberikan keunggulan  gimang
tanah dengan pupuk kandang dan kaqdungan 84 organik, N total, dan. C/N
kompos menunjukkan hasil yang lepin 'asio, kandungan P, dan Kk yang tertinggi

baik pada beberapa parameter n tekstur tanah yang lempung
Pertumbuhan  yaqit, tinggl,  diameter berpasir, -

batang, dan juniah dayn dibandingkan Demikian juga pags Perlakuan
dengan  tan pasir. Sedangkan kombinas; Jenis tangh dengan Pupuk

aruhnya terhada rameter ya kandang menunjukkan hasijj yang lebih
,;;arr‘!g me:k%un Nyata pnap;un tg;dao‘;tg baik dibandingkan dengan yYang diber.-
variasi yang berbeda (Tabel 4 dan 5) ikan Pada media pasir saja, Darij has_i!

bertahap sejajan dengan pertambahan perbedaan DMRT 5 % pada semya
waktu dan diaway; Oleh peluang tingka parameter yang diamati dapat dianggap
pertumbuhan yang relatif samg seperti bahwa kombinasij aluwal-pasnr-pupuk
terlihat pada persentase perkecambahan kandang (T3M2) Merupakan periakuan
9Mua kombinasi periakyan (Lampiran berpupuk-kanc?ang yang terbaik.

Tabel 5) pari tabel tersebyt dapat ardjowigeno | 1987) menyatakan
dikatakan bahwa semuya kecambah pada bahwa tanah latosol memiliki kandungan
Semua  kombinasj perlakuan memilikj liat lebih darj gp %, remah sampaij

tingkat mbahan yaag tinggi aitu gumpal, dan gembyr Tanah aluyia|
antgara %ﬁ;e'of (T3M1 )ysa,?,p;}g%oﬁ % (Syarif, 1985) memiliki tekstur tanap liat
(T1M1 T2’M2 T2M3, dan T3M3). Data atau liat berpasir Mempunyai sifat fisik
hasil persentase kecambah tersebut  yang kurang baik yakni permeabilitasnyza

menunjukkan  bahwa benih  yang lambat atay drainasenya Sedang dan
digunakan berkualitas baji Cukup peka terhadap erosi; oleh

- Pada jeris tanah n medium karenanya produkttﬁtasnya rendat,.
yang terbaik {medium be,kompos) ter- Sementara ity Wilding of 4 (1983)

J
nNyata pengaruhnya Nyata dalam hg mengemukakan bahwa tanah grumoso
linggi (Tabel 1), diameter batang (Tabej memiliki tekstur tanapn yarg - hajus
2). dan jumiah daun (tabel 3). Hal inj menyebabkan kecepaten infiltrasi dan
menunjukkan  bahwa perbedaan sifat Permeabilitas tanah menjadi lambat. Hg

tacse belum berartj tersebut berkaitan deng:-;n uku_rar;
“eiga  tanah terseput partikel tanahnya, Tanan liat memiliki

AGRITEK voL_s NO.2 AGuSTYS 1997



diameter partikel kurang dari 0,002
mmikron, lempung antara 0,002 - 0,02
mmikron, pasir halus antara 0,02
mmikron sampai kurang dari 0,2
mmikron, sedangkan pasii kasar lebih
dari 0,2 mmikron (Gloss, 1988).

Dari hasil percobaan menunjuk
kan bahwa kompos dan pupuk kandang
telah memberikan kondisi tanah yang
baik yaitu aerasi tanah yang baik
sehingga persentase ruang/pori tanah
yang terisi udera lebih baik, sehingga
sifat kurang menguntungkan dari tanah
aluvial dan grumosol dapat diatasi.

Menurut Gloss (1988) tanah yang
baik memngandung 45 % mineral, 5 %
bahan organik, dan sekitar 25 % air dan
25 % udara. Kriteria ideal ini kiranya
mampu dipenuhi terutama oleh perlakuan
yang bermedium kompos.

Kompos dan pupuk kandang
sebagai mana Hakim ef al (1986)
memberi keuntungan bagi tanaman
berupa: - peningkatan porositas, agregat
tanah lebih baik, meningkatkan kemam
puan menyerap air oleh tanah. Di
samping itu pemberian bahan organik
dapat akan meningkatkan ketersediaan K
dalam tanah :

dan serapan K tanaman.
Pada setiap pengamatan pertumbuhan
semai terbaik dipengaruhi oleh komposisi
medium tumbukh Ms (pasir + pupuk

andang) dan Mg (pasir + kompos)
dengan perbandingan 1:1.
Baik kompos maupun pupuk

kandang yang mampu mengatasi
kekurangan tanah aluvial dan grumosol
mengakibatkan kelemahan yang dimilki
oleh jenis tanah tersebut dapat diatasi.
Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa
sampai pada pengamatan terakhir
ternyata bobot kering semai dipengaruhi
oleh jenis medium. Meskipun ada variasi
pengaruh dari kombinasi perlakuan
antara jenis tanah dengan madium
tumbuh pada hampir semua parameter
pertumbuhan (Tabel 1, 2, dan 3), namun
sampai pada pengamatan terakhir
tersebut pengaruhnya belum nyata dalam

59

hal bobot kering semai (Lampiran Tabel
4 dan Tabel 5).

Menurut Stevenson (1882) humus
yang dibentuk dari hasil perombakan
bahan organik dan sampah dapat
meningkatkar kemampuan tanah dalam
pengikatan kation dapat ditingkatkan,
juga dapat rneningkatkan kemampuan
tanah dalam memegang air, sehingga
efisiensi penggunaan pupuk dan air
dapat ditingkatkan.

Menurut Waterman dan Male
(1989) nutrien yang cukup akan membe
rikan pertumbuhan dan reproduksi yang
baik bagi tanaman; nutrisi yang terpenuhi
tersebut akan digunakan oleh tanaman
untuk keperluan hidupnya. Nutrisi juga
akan bertanggung jawab terhadap
kelancaran metabolisme yang merupa-
kan proses fisiologi utama bagi tanaman.
Dalam proses metabolisme P digunakan
sebagai transfer energi dalam sintesa
bahan dan proses enzimasi. K dalam
tubuh tanaman berperan penting sebagai
katalisator dalam pengutahan protein
dan asam-amino.

Pada periakuan tanah latosol seba
gaimana hasil analisis tanah (Lampiran
Tabel 6) diketahui bahwa reaksi tanah
tergolong masam dengan pH 4,4; namun
demikian tanaman menunjukkan
pertumbuhan yang relatif iebih baik
dibandingkan  kombinasi  perlakuan
dengan menggunakan jenis tanah yang
lain vaitu pH 7,1 pada aluvial-pasir-
pupuk kandang (T3M2) dan grumosol-
pasir (T2M1). Hal ini menunjukkan
bahwa bahwa Khaye antotheca memiliki
toleransi terhadap kemasaman tanah.
Sejalan dengan ini Masano (1995)
menunjukan bahwa tanaman ini dapat
hidup pada kisaran reaksi tanah antara
pH 4,03 - 6,40.

Untuk akar vertikal nampak bahwa
perlakuan latosol-kompos (T1M3) dan
aluvial-pasir (T3M2) menunjukkan hasil
lebih panjang dibandingkan periakuan
lainnya yaitu masing-masing 23,93 cm
dan 33,93 cm (Tabel 4). Pada latosol
berkompos diduga struktu- tansh yang

AGRITEK VOL.5 NO.2 RGUSTUS 1997



lebih baik sehinggz dengan kandungan
Pasimya 55 o dan tekstyr lempung
berpasir

memungxinkan akar menerobys
dalam tanan dengan baik Demikian juga
nadz afuwal-pesir, dengan kandungan

pasir 44 o, memberikan kondisi yang baik
bagi Perpenjangan akar,
KESIMPULAN
Interaks;j antara |enjs tanah dan
komposisi medium Nyata terhadap
pertumbuhan Semai  kecuali terhada,
t kering semai. Penggunaan

memberikan
terhadap tinggi,
jumiah daun
periakuan Jajn,
Perlakuan
(TIM3) memberikan
tinggi i
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LAMPIRAN

Tabel 1. 9idik ragam pengaruh jenis tanah dan komposisi
medium tumbuh terhadap tinggi Gemai Khaya
anthotheca.

F Hitung
K F Tabel
20 HET| 3 HET| S0 HST| 63 HET| 80 HBT| 95 HET | (S%)

Iteraxsi 10.1440.110™|0.312"[0.207™|6. 4007 [24.710% | 2.9%

Keterangans "® adalah tidak berbeds nyata % ,dalah berbeda nyata.

Tabel 2. Sidik ragam pengaruh jenis tanah dan
kpsposisi medium tumbuh terhadap diameter awal
semai Khaya anthotheca

F Hitung
= 3 F Tabel
20 HST| =3 HMBT| 50 HET| &5 HBT| 80 HBT| 95 HBT | ()

Interakel |0.644 ™| 1.662"|3.096% |5.697F |3.68947 | 4.084° | 2.930

Keterangan: "® adalah tidak berbeda nyata ¥ adalah berbeda nyata.

Tabel 3. 8idik ragam pengaruh Jjenis tanabh dan komposisi
medium tumbuh terhadap jumlah daun awal semai
Khaya anthotheca

F Hitung
K F Tabel
20 hst] 39 het | 2O hst | 63 hst | 80 hst | 9D hst (5%)

Interakel |3.502* |22.819% |12.0007 |32.6%8° [35.9%° [12.32' | 2.930

Ketarangan: " adalah tidak berbeda nyata ¥ adalah berteda nyata.

Tatel 4. Sidik ragam m jenis tanah dan komposisi
mudiun terhadap mgdurwrﬂhld-nm
Koring Semai umur 935 he

! F. Hit F. Tabel

Panjang Akar Ve—tikal Eobot Kering Semai (3%)
Faktor [ 327,45 3 15 E"‘ 3,550
Faktor I1 21,753 4,501 * 1 3830
Interakss 169,830 ¥ 1,108’ N

Keterangans "® adalah tidak berbeda nyata ¥ adalair berbeda nyata.

Tabel 3. Rerata persentase tumbuh semai Khaya antotheca pada
berbagai kombinasi parlakuan jenis tanah dan
komposisi eedium.

e I i i

TiMI T2 TIMS T2U T2R  T20 mmm
% tumbuh  |100,0 93,3 93,3 93,3 100,0 100,0 86,7 93,3 10,0

Tebel &. Hasil ana'isa kimia dan fisika tanah dari tiga
kombinasi perlakuan
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